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Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan kondisi terdapatnya 
mikroorganisme dalam urin dengan jumlah sangat banyak dan mampu 
menimbulkan  infeksi pada saluran kemih. Sebesar 85% kasus ISK disebabkan 
oleh bakteri Escherichia coli. Kayu secang mengandung senyawa antibakteri yaitu 
brazilin, flavonoid, tanin, saponin, alkaloid. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari air rebusan kayu secang terhadap 
bakteri Escherichia coli. Jenis penelitian ini adalah eksperimen laboratorium 
dengan metode difusi cakram Kirby &Bauer. Populasi penelitian ini adalah 
Escherichia coli. Sampel penelitian ini adalah air rebusan kayu secang dengan 
lima perlakuan yaitu 100 gram kayu secang direbus dengan 500ml akuades (P1), 
400ml akuades (P2), 300ml akuades (P3), 200ml akuades (P4) dan 100ml akuades 
(P5). Kontrol positif siprofloksasin dan kontrol negatif akuades. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa air rebusan kayu secang dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Escherichia coli dengan diameter zona hambat berturut-turut pada P1: 
7,00mm P2: 7,66mm, P3: 8,16mm, P4: 12,53mm dan P5: 13,56mm. 





Urinary tract infection is a condition there are microorganism in urine in 
very large quantities and able to inflict infection urinary tract. On 85% urinary 
tract infection cases caused by Escherichia coli. Caesalpinia sappan L. contain 
compound antibacterial that is brazilin, flavonoids, tannin, saponin, and alkaloids. 
This research aims to knowing antibacterial activity from boiled water 
Caesalpinia sappan L. toward growth Escherichia coli bacteria. This research is 
an experiment laboratory with method disc diffusion Kirby and Bauer. The 
population research is Escherichia coli. The sample this research is boiled water of 
Caesalpinia sappan L. with 5 treatment that 100 grams Caesalpinia sappan L. is 
boiled in 500ml aquades (P1), 400ml aquades (P2), 300ml aquades (P3), 200ml 
aquades (P4), and 100ml aquades (P5). The positive control is Ciprofloxacin and 
the negative control  is aquades. The research results to show that boiled water of 
Caeslpinia sappan L. can inhibit growth Escherichia coli bacteria with obtacles 
zone diameter consecutive P1: 7,00 mm, P2: 7,66mm ,P3: 8,16mm, P4: 12,53mm 
and P5: 13,56mm.  
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